





Karya 1
Judul : Riflebird
Jenis : Kalung
Material : Kawat Tembaga lapis perak, batu akik dan Mutiara
Teknik : Anyam kawat
Tahun :2016
Foto : Vina

Dalam karya Riflebird ini perhiasan berupa kalung. Motif yang diterapkan
adalah motif pada burung Cenderawasih jantan. Penerapan motif pada
perhiasan menggunakan teknik anyam kawat tembaga yang dilapis perak.
Selain itu juga perhiasan ini menggunakan material batu-batuan lokal sebagai
penghias perhiasan. Batu tersebut dibuat dengan dominan warna merah tua,
yang memberi kesan karya agar tampak lebih hidup dan cerah, perhiasan
selain suatu benda yang dapat mempercantik dan memperindah seorang
pemakainya, perhiasan juga memiliki simbol dan dapat menunjukkan karakter
pribadi seseorang yang memakainya.



Karya 2
Judul : Paradise
Jenis : Perhiasan Kelat Bahu
Bahan : Kawat Tembaga Lapis Perak, Batu akik
Teknik : anyam, patri, filigri
Tahun : 2016
Foto : Vina

Perhiasan ini adalah perhiasan Kelat bahu terbuat dari bahan kawat logam
dan kawat perak murni yang dikerjakan dan diproses dengan menggunakan
beberapa teknik anyam, patri dan teknik filigri. Perhiasan sejenis gelang yang
digunakan di seputar lengan dengan melingkar daerah otot lengan tangan ini
dibuat sedemikian rupa agar pemakainya tampak anggun saat
menggunakanya, perhiasan tersebut digunakan pada saat momen acara
pernikahan atau suatu acara tarian.



Karya 3
Judul : Melingkar
Jenis : Gelang
Bahan : kawat tembaga Lapis Perak, batu akik Kecubung
Teknik : Lilit anyam kawat
Tahun 12016
Foto : Vina

Perhiasan ini merupakan repetisi dari bentuk bulu burung Cenderawasih
yang sedang memikat lawan jenisnya, dan pada batu akik terdapat warna ungu
yang menyimbolkan keanggunan. Keindahan dan keunikan bulu burung
Cenderawasih yang biasanya dijadikan sebagai hiasan topi maupun mahkota
oleh masyarakat papua, pada karya ini dijadikan perhiasan gelang dengan
pemilihan bentuk dan guratan anyaman ciri khas bulu burung Cenderawasih
yang terbang mengalami repetisi kombinasi sehingga membentuk kesatuan
yang indah di atas tangan sang pemakai.



Kesimpulan

Karya Tugas Akhir dengan judul “Burung Cenderawasih Dalam
Pernciptaan Perhiasan Wanita”, telah terwujud dengan melewati proses yang
panjang, pencarian ide, pengolahan bahan hingga pembentukan, sampai
menjadi sebuah karya yang mampu mengekspresikan ide dan konsep yang
diangkat dalam seni kriya logam berbentuk karya perhiasan.

Karya seni merupakan media untuk menuangkan ide, gagasan, imajinasi,
dan ekspresi diri. Di dalam seni manusia mengekspresikan ide-idenya,
pengalaman keindahan atau pengalaman estetiknya. Berkarya seni bukan
sekedar menciptakan karya, melainkan ada suatu tanggung jawab moral
dengan kepuasan batin terhadap karya yang diciptakan. Sebagian besar
seniman dalam berkarya tidak lepas dengan fenomena-fenomena alam dan
lingkungan yang ada disekitarnya.

Proses perancangan sebuah hasil karya seni, dalam wujud fungsionan
maupun non fungsional memerlukan suatu proses tahapan kreatifitas dan
membutuhkan proses waktu pembuatan yang cukup panjang. Keberhasilan
proses dalam pencapaian ide-ide, kemudian penentuan konsep karya yang
akan dibuat, hingga tahap perwujudan tidak saja hanya membutuhkan
keterampilan berkarya, namun juga dibutuhkan sebuah pengetahuan yang luas
dan pengalaman yang cukup. Penerapan ide burung Cenderawasih dalam
karya perhiasan logam ini memiliki keunikan tersendiri. Keindahan bentuk
burung Cenderawasih yang terdapat didaerah Papua, kemudian menjadikan
sebuah inspirasi penulis untuk mengaplikasikannya kedalam karya perhiasan
logam.



10

DAFTAR PUSTAKA

Endah, Cenderawasih Burung Dari Surga, 2012, Bestari Kids, Jakarta Timur.

Gustami, SP, Proses Penciptaan Seni Kriya “Untaian Metodologis”, 2004,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta.

Kartika, Dharsono Sony, Estetika, Rekayasa Sains, 2007, Bandung

Setiawan G, Burung Cenderawasih Dari Surga, 1 maret 2014, Sasongko
Mabharani:A.P, Jakarta

Sulianta, Ergonomics, IKPI, 2010, Jakarta

Sunardi, ST. (2004), Semiotika Negativa, Buku Baik, Yogyakarta



